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LAMPIRAN 1 

ALUR PENELITIAN 

 

 

 
 
 

Gambar V. 1 Diagram alur penelitian formulasi sediaan gel ekstrak lumut hati 

  (Marchantia paleacea) 
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LAMPIRAN 2  

SIMPLISIA LUMUT HATI 

 

 

Gambar V. 2 Simplisia Lumut Hati (Marchantia paleacea) 
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LAMPIRAN 3  

PROSES EKSTRAKSI 

 

 

Gambar V. 3 Bagan pembuatan ekstrak etanol lumut hati (Marchantia paleacea) 
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LAMPIRAN 4 

 PERSENTASI RENDEMEN EKSTRAK 

 

%rendemen =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
x 100% 

  

 = 
45,0992

1000
x 100% = 4,50% 
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LAMPIRAN 5 

KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

Tabel V. 1 

Hasil Karakteristik Simplisia Lumut Hati 

No Pemeriksaan Hasil Syarat MMI 

1 Kadar Air 6,6 % <10% 

2 Kadar Sari Larut Air 1,513% - 

3 Kadar Sari Larut Etanol 1,16% - 

4 Kadar Abu Total 19,81% - 

5 Kadar Abu Tidak Larut Asam 10,9% - 

6 Kadar Susut Pengeringan 2,417% - 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



55 
 

 

LAMPIRAN 6 

PENAPISAN FITOKIMIA 

Tabel V. 2 

Hasil Penapisan Fitokimia 

No Pemeriksaan  Hasil 

1 Alkaloid + 

2 Flavonoid   + 

3 Tanin  - 

4 Saponin  + 

5 Kuinon  - 

6 Steroid/Triterpenoid + 

 

Keterangan : 

+ : Terdeteksi 

-   : Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 

Tabel V. 3 

Hasil Pengujian Nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

No  Konsentrasi (%) Hasil  

1 0,25 + 

2 0,5 - 

3 0,75 - 

4 1 - 

Keterangan : 

+ : Tumbuh bakteri 

-   : Tidak tumbuh bakteri 

 

Gambar V. 4 Penetapan nilai KHM ekstrak lumut hati (Marchantia paleacea) 

 

0.25

% 

0,5% 0,75
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LAMPIRAN 8 

OPTIMASI BASIS GEL 

Tabel V. 4 

Formulasi Basis Gel 

 

 

Bahan 

Formulasi Gel (%) 

B1 B2 B3 B4 

Carbopol 940 0,5 1 1,5 2 

TEA q.s q.s q.s q.s 

Propilenglikol 10 10 10 10 

DMDM Hydantoin 0,5 0,5 0,5 0,5 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Add 100 
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LAMPIRAN 9 

 EVALUASI BASIS GEL 

Tabel V. 5 

Hasil Pengamatan Organoleptik, pH, Daya Sebar, Viskositas dan Homogenitas 

No. Evaluasi Basis  Standar 
Mutu SNI B1 B2 B3 B4 

1 Organoleptik 
a. Warna  

     

Hari ke-1 Sedikit 
Transparan  

Sedikit 
Transparan  

Sedikit 
Keruh 

Keruh 

Transparan 

Hari ke-7 Transparan Transparan Sedikit 
Transparan  

Sedikit 
Keruh 

Hari ke-14 Transparan Transparan Transparan Transparan 

Hari ke-21 Transparan Transparan Transparan Transparan 

Hari ke-28 Transparan Transparan Transparan Transparan 

b. Bau      

Hari ke-1 TB TB TB TB 

TB 

Hari ke-7 TB TB TB TB 

Hari ke-14 TB TB TB TB 

Hari ke-21 TB TB TB TB 

Hari ke-28 TB TB TB TB 

c. Konsistensi       

Hari ke-1 K K K K 

K 

Hari ke-7 K K K K 

Hari ke-14 K K K K 

Hari ke-21 K K K K 

Hari ke-28 K K K K 

2  Homogenitas      

Hari ke-1 H H H H 

H 

Hari ke-7 H H H H 

Hari ke-14 H H H H 

Hari ke-21 H H H H 

Hari ke-28 H H H H 

3 pH      

Hari ke-1 5,91 5,47 7,95 7,54 

4,5-6,5 
Hari ke-7 6,61 5,95 7,85 7,67 

Hari ke-14 6,85 5,59 7,47 8,06 

Hari ke-21 6,06 5,52 8,3 8,13 
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LAMPIRAN 9 

 (LANJUTAN) 

EVALUASI BASIS GEL 

Tabel V. 6 

(LANJUTAN) 

 

No. Evaluasi Basis  Standar 
Mutu SNI B1 B2 B3 B4 

 Hari ke-28 6,01 5,32 7,93 8,15  

4 Daya Sebar      

Hari ke-1 5 8 7,6 7,5 

5-7 cm 

Hari ke-7 7 7,5 6,75 7,65 

Hari ke-14 7,05 7,37 6,31 7,12 

Hari ke-21 8,37 7,87 5,87 6,22 

Hari ke-28 6,57 7,05 5,4 5,25 

5 Viskositas      

Hari ke-1 20,666 17.333 31.333 33.333 

3.000-
50.000 cPs 

Hari ke-7 20.666 17.333 31.333 33.333 

Hari ke-14 19.000 17.000 33.333 29.666 

Hari ke-21 22.666 15.333 26.666 32.666 

Hari ke-28 22.666 15,333 26.666 32.666 

 

Keterangan : 

TB : Tidak Berbau 

H : Homogen 

K : Sedikit Kental 
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LAMPIRAN 10 

PROSEDUR PEMBUATAN SEDIAAN 

 

 

Gambar V. 5 Bagan pembuatan sediaan gel ekstrak etanol lumut hati 

(Marchantia paleacea) 
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LAMPIRAN 11 

FORMULASI GEL EKSTRAK LUMUT HATI (Marchantia paleacea) 

Tabel V. 7 

Formulasi Gel Ekstrak Lumut Hati (Marchantia paleacea) 

Bahan 
Formulasi % 

F1 F2 F3 

Ekstrak Lumut Hati 0,5 1 1,5 

Carbopol 940 1,5 1,5 1,5 

DMDM Hydantoin 0,5 0,5 0,5 

Propilenglikol 10 10 10 

TEA q.s q.s q.s 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Keterangan : 

F1 = Formulasi sediaan gel dengan kandungan ekstrak lumut hati 0,5% 

F2 = Formulasi sediaan gel dengan kandungan ekstrak lumut hati 1% 

F3 = Formulasi sediaan gel dengan kandungan ekstrak lumut hati 1,5% 

 

 

 
 

 

Gambar V. 6 Formulasi sediaan gel ekstrak lumut hati (Marchantia paleacea) 
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LAMPIRAN 12 

 GRAFIK pH, VISKOSITAS DAN DAYA SEBAR BASIS GEL 

 

Gambar V. 7 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH basis gel 

 

 
Gambar V. 8 Grafik hubungan waktu penyimanan terhadap viskositas basis gel 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

GRAFIK pH, VISKOSITAS DAN DAYA SEBAR BASIS GEL 

 

 
 

Gambar V. 9 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap daya sebar basis gel 
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LAMPIRAN 13 

 EVALUASI FORMULASI GEL EKSTRAK LUMUT HATI 

Tabel V. 8 

Hasil Pengamatan Organoleptik, pH, Daya Sebar, Viskositas dan Homogenitas 

No. Evaluasi Basis Standar 
Mutu 

  F1 F2 F3  

1 Organoleptik 
a. Warna 

  

Hari ke-1 Hijau 
Transparan 

Hijau 
Transparan 

Hijau 
Transparan 

 

Hari ke-7 Hijau 
Kekuningan 

Hijau  Hijau Pekat  

Hari ke-14 Hijau 
Kekuningan 

Hijau  Hijau Pekat  

Hari ke-21 Hijau 
Kekuningan 

Hijau  Hijau Pekat  

Hari ke-28 Hijau 
Kekuningan 

Hijau  Hijau Pekat  

b. Bau   

Hari ke-1 Bau Khas Bau Khas Bau Khas 

BK 

Hari ke-7 Bau Khas Bau Khas Bau Khas 

Hari ke-14 Bau Khas Bau Khas Bau Khas 

Hari ke-21 Bau Khas Bau Khas Bau Khas 

Hari ke-28 Bau Khas Bau Khas Bau Khas 

c. Konsistensi    

Hari ke-1 K K K 

K 

Hari ke-7 K K K 

Hari ke-14 K K K 

Hari ke-21 K K K 

Hari ke-28 K K K 

2 Homogenitas   

Hari ke-1 H H H 

H 

Hari ke-7 H H H 

Hari ke-14 H H H 

Hari ke-21 H H H 

Hari ke-28 H H H 

3 pH   

Hari ke-1 6,35 6,33 6,02 
4,5-6,5 

 Hari ke-7 6,53 6,35 6,17 

Hari ke-14 6,54 6,38 6,15  
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

EVALUASI FORMULASI GEL EKSTRAK LUMUT HATI 

TABEL V. 7 

Lanjutan 

 

No. Evaluasi Basis Standar 
Mutu 

  F1 F2 F3  

 Hari ke-21 6,56 6,36 6,23  

Hari ke-28 6,56 6,34 6,22 

4 Daya Sebar   

Hari ke-1 5,36 4,83 4,74 

5-7 cm 

Hari ke-7 5,35 5,24 5,17 

Hari ke-14 5,27 5,13 5,35 

Hari ke-21 5,32 5,7 5,5 

Hari ke-28 5,31 5,45 5,7 

5 Viskositas   

Hari ke-1 38.660 33.680 34.340 

3.000-
50.000 cPs 

Hari ke-7 25.660 42.340 48.000 

Hari ke-14 26.666 40.666 38.333 

Hari ke-21 33.666 31.666 38.333 

Hari ke-28 33.666 31.666 38.333 

 

Keterangan : 

H : Homogen 

K : Sedikit Kental 
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LAMPIRAN 14 

GRAFIK pH, VISKOSITAS DAN DAYA SEBAR FORMULASI GEL 

EKSTRAK 

 

Gambar V. 10  Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH formulasi gel 

Gambar V. 11  Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap daya sebar 
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

GRAFIK pH, VISKOSITAS DAN DAYA SEBAR FORMULASI GEL 

EKSTRAK 

 

 
Gambar V. 12 Grafik hubungan waktu penyimanan terhadap viskositas formulasi 
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LAMPIRAN 15 

UJI AKTIVITAS FORMULASI GEL EKSTRAK LUMUT HATI 

Tabel V. 9 

Hasil Uji Aktivitas Sediaan Gel 

 

 

Keterangan : 

Kategori kekuatan zona hambat bakteri: 

Sangat kuat  : >20 mm 

Kuat   : 10-20 mm 

Sedang  : 5-10 mm 

Lemah  : < 5 mm 

(Morales et al. 2003) 

 

 

Gambar V. 13 Uji aktivitas formulasi sediaan gel ekstrak lumut hati (Marchantia 

  paleacea) 

 

Bakteri 
Konsentrasi 

(%) 

Diameter Daya Hambat 
(mm) 

Rata-rata ±SD 

1 2 3 

Propionibacterium 
acnes 

0,5 7,77 7,56 8,49 7,94 ± 0,487 

1 10,69 9,66 9,39 9,91 ± 0,686 

1,5 10,65 10,12 10,70 10,49 ± 0,321 

F1 F
2 

F3 
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LAMPIRAN 16  

UJI IRITASI FORMULASI GEL EKSTRAK LUMUT HATI 

Tabel V. 10 

Hasil Uji Iritasi Sediaan Gel 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

F0 = Basis gel tanpa ekstrak lumut hati (Marchantia paleacea) 

F1 = Formulasi sediaan gel dengan kandungan ekstrak lumut hati 1,5% 

Skor derajat eritema dan edema; 0 = tidak ada, 1 = sangat ringan, 2 = ringan, 3 = 

sedang, 4 = berat 

 

 

Gambar V. 14 Uji iritasi formulasi sediaan gel ekstrak lumut hati (Marchantia 

paleacea)

Kelinci Rx 
F0 F1 

24 48 72 24 48 72 

A 
Eritema 

0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

B 
Eritema 

0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

C 
Eritema 

0 0 0 0 0 0 

Edema 0 0 0 0 0 0 

F1 F

2 

F3 

F

0 
F

0 

F

0 
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LAMPIRAN 17 

KODE ETIK HEWAN UJI 
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